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ABSTRAK

Febrianti, Aulia. 2023. Pendidikan Anak Perempuan dalam Keluarga
Menurut Perspektif Islam. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Yuslaini (1) Yuniar Handayani

Perempuan merupakan sumber daya umat manusia oleh karenanya
peradaban dan sejarah Islam penuh dengan perempuan dan mujahidah sejati.
Dengan demikian, mendidik anak perempuan sangat urgen dan bahkan penting
untuk keluarga terutama orang tua melihat banyaknya tantangan yang harus
dihadapi anak perempuan. Diantaranya kerusakan dan kenakalan yang terjadi pada
anak perempuan saat ini, baik di sekolah, perguruan tinggi, jalanan, pusat
pembelajaan, maupun sarana transportasi, berkurangnya rasa malu sebagai bagian
dari jati diri muslimah dalam berbagai bentuk perilaku, potensi perempuan sebagai
sumber ujian yang berat bagi laki-laki, dan kurangnya wawasan orang tua tentang
petunjuk Nabi dalam mendidik anak perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pendidikan anak perempuan
dalam keluarga dan peran keluarga dalam pendidikan anak perempuan menurut
perspektif Islam. Skripsi ini menggunakan metode Library Research, yaitu
penelitian yang dilakukan di perpustakaan yang objek penelitiannya dicari lewat
beragam informasi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, koran, majalah, dokumen,
internet) dan lain sebagainya. Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan
dalam penelitian ini adalah literatur (kepustakaan), sehingga penelitian ini
menggunakan kajian dengan cara mempelajari, mendalami, mengutip teori-teori
dan konsep-konsep dari sejumlah data pada buku-buku yang berkaitan dengan
pendidikan anak perempuan dalam keluarga menurut perspektif Islam.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: pendidikan anak perempuan
dalam keluarga menurut perspektif Islam adalah dengan mengikuti metode-
metode pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam diantaranya melalui
pendidikan keteladanan, pendidikan dengan nasihat, pendidikan dengan perhatian,
dan yang terakhir melalui pendidikan dengan pembiasaan kemudian peran
keluarga dalam mendidik anak perempuan menghadapi tantangan saat ini adalah
dengan mengajarkan pengetahuan tentang haid (reproduksi), mengajarkan
kewajiban mengenakan hijab/jilbab, dan mengajarkan adab dalam pergaulan.
Namun, banyak faktor yang mempengaruhi dan menghambat pendidikan anak
perempuan yang membuat mereka rentan terhadap gangguan seperti bullying dan
pelecehan seksual. Maka dari itu perlu adanya kerja sama antar keluarga dalam
mendidik anak perempuannya yang sesuai dengan ajaran Islam.

Kata kunci: Pendidikan, Anak Perempuan, Keluarga, Ajaran Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak dalam pendidikan Islam merupakan amanah dari Allah Swt. Dengan
demikian, semua orang tua berkewajiban untuk mendidik anaknya agar dapat
menjadi insan yang soleh atau sholeha, berilmu, dan bertakwa. Anak merupakan
investasi unggul untuk melanjutkan kelestarian peradaban sebagai penerus
bangsa, maka haruslah diperhatikan pendidikan dan hak-haknya.*

Pendidikan anak yang pertama dan paling utama dalam Islam adalah
pendidikan dalam keluarga yang sesuai dengan pandangan Islam. Pendidikan
dalam keluarga yang sesuai dengan pandangan Islam adalah pendidikan yang
didasarkan pada tuntunan agama Islam yang diterapkan dalam keluarga yang
dimaksudkan untuk membentuk anak agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia yang mencakup
etika, moral, budi pekerti, spiritual atau pemahaman dan pengalaman nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya hal itu merupakan
sumbangan penting bagi pembangunan bangsa dan negara.

Tanggung jawab besar orang tua untuk mendidik anak menjadi pribadi

yang shaleh tertuang dalam firman Allah SWT surat At-Tahrim ayat 6 :

L@J@*'@\ju&u\uaﬁj\ﬁm\“sm \ja\y\um\@u
UJJAJJLAUJS’AJJ JA\LAA\\U}AMYA\ML)@&A

! Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
hal.161



Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”(QS.At-Tahrim ayat 6).2

Dalam mendidik anak, orang tua harus dapat memahami perkembangan
anak berdasarkan tahapan usia perkembangannya, sehingga diharapkan tidak ada
kekeliruan dalam mengenali dan menyikapi mereka. Dengan demikian, proses
mendidik pun dapat berjalan dengan lancar. Memahami tahapan usia
perkembangan anak dapat membawa orang tua menghargai proses belajar anak.
Proses belajar adalah suatu proses yang dilakukan terus menerus dari sebuah
pengalaman yang akan membuat individu berubah, terutama pada anak
perempuan.

Pada masa sebelum Islam datang, anak perempuan dianggap sebagai yang
kurang sempurna, lemah, dianggap sebagai pangkal bencana, musibah, padahal
Allah telah menjanjikan berbagai pahala yang diterima dengan memiliki anak
perempuan. Dalam sejarah disebutkan bahwa Nabi Muhammad Saw diutus
menjadi Rasul di bumi salah satunya untuk mengangkat harkat kaum perempuan.
Sebab masyarakat jahiliyah di kota Mekkah menganggap bahwa memiliki anak
perempuan merupakan aib bagi orangtuanya terutama ayahnya sehingga banyak
diantara mereka mengubur anaknya yang lahir perempuan meski dalam keadaan
masih hidup. Setelah Islam datang, keadaan berubah menjadi seratus delapan

puluh derajat. Perempuan yang tadinya dihinakan menjadi begitu sangat

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro),
hal.560



dimuliakan, bahkan derajat perempuan bisa lebih tinggi tiga tingkat dibanding
laki-laki.

Dari lahir, menikah, hingga menjadi orang tua, perempuan memiliki
kesempatan menjadi pintu surga. Ketika masih anak-anak ia membuka pintu
surga bagi orang tuanya, ketika menjadi istri ia menyempurnakan separuh dari
agama suaminya, hingga ketika menjadi ibu, surga ada di bawah telapak kakinya.

Bagi orangtua memiliki anak perempuan adalah anugerah terindah dari
Allah. Orangtua berkewajiban mendidiknya dengan ilmu pengetahuan, terutama
ilmu agama serta memberikan kasih sayang yang penuh. Selain itu, mendidik
anak perempuan adalah perisai dari api neraka. Seperti hadits Rasulullah
Shalallahu Alaihi Wassalam :

“Barang siapa yang diuji dengan mendapatkan anak perempuan

kemudian ia berbuat baik kepada mereka (dengan mendidiknya)

maka anak perempuan itu akan menjadi penghalang baginya dari
setahun api neraka.” (HR. Bukhari dan Muslim).?

Mendidik anak perempuan memang memiliki karakteristik khusus,
terutama jika dikaitkan dengan ajaran Islam. Hal ini karena adanya aspek-aspek
pengajaran yang dikhususkan bagi perempuan dalam Islam. Anak perempuan
juga akan mengalami perubahan yang terjadi pada mereka dari waktu ke waktu,
baik fisik maupun biologis.

Syaikh Nashih Ulwan menegaskan bahwa :

Kewajiban mendidik anak merupakan tanggung jawab yang berat, sulit,
sekaligus penting. Salah satu alasannya adalah karena hal ini

berlangsung sejak anak lahir sampai usia mandiri (tamyiz) dan pubertas.
Sedangkan peran keluarga terutama orangtua berdasarkan perkembangan

3 https://aboutislam.net/shariah/hadith/hadith-collections/5-hadiths-girl-children/,
diakses pada tanggal 2022-06-08


https://aboutislam.net/shariah/hadith/hadith-collections/5-hadiths-girl-children/

anak perempuan secara fisik dibagi menjadi beberapa fase sesuai dengan
petunjuk Nabi. Dimulai dari sejak kelahirannya, berusia satu pekan, dua
tahun, selanjutnya sampai balita, hingga dapat menerima pendidikan di
usia tamyiz (7 tahun) atau fase prahaid, yang dimantapkan dengan fase
haid dan menjelang pernikahan.*

Harus diakui bahwa mengasuh dan mendidik anak perempuan merupakan
salah satu tantangan terberat bagi orang tua. Tidak mudah mendidik mereka
sebagai anak perempuan yang shalehah dan taat pada Allah Swt. Dibandingkan
anak laki- laki, tantangan mendidik anak perempuan ini benar-benar luar biasa,
terutama dalam konteks masa jahiliyah posisi mereka sangat dimarginalkan.

Luar biasa memang orang tua yang mempunyai anak perempuan yang bisa
merawat, mengasuh dan mendidik dengan baik. Balasan yang akan orang tua
peroleh begitu besar dan menjanjikan. Namun tentunya, kompensasi yang
menguntungkan membutuhkan konstribusi yang sepadan. Dibutuhkan bekal, ilmu
dan kesabaran serta energi yang memadai untuk melaksanakan amanah dari Allah
Swt tersebut. Apalagi ditengah derasnya arus kehidupan materialistik sekarang,
mendidik anak perempuan begitu berat rasanya. Banyak tantangan yang harus
dihadapi, banyak rintangan yang harus diatasi.

Sesuai pengamatan yang dilakukan peneliti, salah satu bentuk kenakalan
remaja perempuan saat ini mulai dari trend menggunakan jilbab yang tidak sesuai
dengan syariat Islam (jilbobs atau jilbab gaul). Jilbab gaul merupakan bentuk
ekspresi anak perempuan yang menuntut kebebasan berpakaian. Sebagai seorang

muslimah, mereka tidak mau ketinggalan zaman alias tidak mau disebut kuno dan

kampungan. Sementara mode pakaian modern umumnya didominasi gaya Barat

4 Misran Jusan dan Armansyah, Cara Nabi Mendidik Anak Perempuan, (Yogyakarta: Pro-
U Media, 2016), hal.56



dimana fashion diidentikkan dengan gaya hidup. Munculnya jilbab gaul ini
adalah sebagai akibat masuknya budaya pakaian Barat terhadap generasi muda
Islam khususnya anak perempuan.

Selain itu, saat ini juga kebanyakan anak perempuan rela mengumbar
auratnya hanya demi konten agar mendapatkan like dan pengikut yang banyak
disebuah aplikasi video pendek. Kemudian melakukan seks bebas yang dilakukan
anak perempuan yang akan mengakibatkan kesehatan reproduksinya terkena
penyakit (HIV AIDS) hingga hamil diluar nikah. Jika hal ini menimpa diri
mereka maka salah satu solusi terbaik yang dilakukan adalah aborsi. Semua
bentuk kerusakan atau kenakalan anak perempuan saat ini dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi yang kemudian tidak diiringi oleh perhatian dan pengawasan
dari keluarga terutama orang tua kepada anak perempuannya serta kurangnya
pengetahuan orang tua dalam mendidik anak perempuan yang sesuai dengan
pendidikan Islam.

Sejumlah berita mencengangkan terkait anak perempuan juga beredar
akhir- akhir ini. Anak perempuan sedang menghadapi persoalan yang serius.
Anak perempuan menjadi rentan tehadap kekerasan dan menjadi korban seksual
dari orang-orang dewasa. Sementara itu para orang tua nampak tidak berdaya
menghadapi serbuan tersebut. Padahal, kalau kita lihat kedudukan anak
perempuan sangat dihargai dalam Islam. mereka begitu dimuliakan. Bukan hanya
sebagai calon pendidik bagi putra-putri mereka kelak, melainkan juga menjadi
penopang mahligai rumah tangga yang penuh keberkahan. Sayangnya, pola

pendidikan dalam sebagian besar keluarga muslim khususnya di Indonesia belum



sepenuhnya mengadopsi nilai-nilai pendidikan Islam. Disamping itu, ada pula
sebagian orang tua yang sudah mengetahui metode Islami, tetapi lebih memilih
metode di luar Islam, baik itu Barat ataupun konsep lokal lainnya. Mereka
berdalih Barat lebih maju dibanding peradaban lain di dunia termasuk dalam hal
pendidikan anak.

Dengan demikian, mendidik anak perempuan sangat urgen dan bahkan
penting untuk keluarga terutama orang tua melihat banyaknya tantangan yang
harus dihadapi anak perempuan. Diantaranya kerusakan dan kenakalan yang
terjadi pada anak perempuan saat ini, baik di sekolah, perguruan tinggi, jalanan,
pusat pembelajaan, maupun sarana transportasi, berkurangnya rasa malu sebagai
bagian dari jati diri muslimah dalam berbagai bentuk perilaku, potensi perempuan
sebagai sumber ujian yang berat bagi laki-laki, dan kurangnya wawasan orang tua
tentang petunjuk Nabi dalam mendidik anak perempuan. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji tentang pendidikan anak perempuan dalam keluarga yang
sesuai dengan ajaran Islam dengan judul “PENDIDIKAN ANAK
PEREMPUAN DALAM KELUARGA MENURUT PERSPEKTIF ISLAM.”
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka sekiranya peneliti merumuskan masalah,
sebagai berikut:

1. Bagaimana pendidikan anak perempuan dalam keluarga menurut
perspektif Islam?
2. Apa saja faktor penghambat dalam pendidikan anak perempuan dalam

keluarga?



3. Bagaimana peran keluarga dalam pendidikan anak perempuan menurut
perspektif Islam?
C. Fokus Penelitian
Di dalam pembahasan Pendidikan Anak Perempuan dalam Keluarga
Menurut Perspektif Islam peneliti memfokuskan penelitian terhadap pendidikan
anak perempuan berdasarkan literasi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan anak perempuan dalam
keluarga menurut perspektif Islam.
b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dalam pendidikan
anak perempuan dalam keluarga menurut perspektif Islam.
c. Untuk mengetahui bagaimana peran keluarga dalam pendidikan anak
perempuan menurut perspektif Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
2.1 Kegunaan teoritis.
a. Menambah atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
b. Dipakai sebagai bahan acuan untuk dasar pengembangan
penelitian berikutnya dengan penelitian ini.
2.2 Kegunaan praktis.
1. Bagi Peneliti:

Menambah wawasan peneliti mengenai pentingnya mendidik anak



perempuan sesuai dengan ajaran Islam, untuk selanjutnya

dijadikan sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku.

. Bagi Orang Tua:

a. Memberikan saran pada orang tua tentang pentingnya
mendidik anak perempuan untuk bekal di masa mendatang.

b. Dapat memberikan sumbangan pikiran motivasi kepada
keluarga terutama orang tua untuk dapat mendidik anak
perempuan sesuai dengan pendidikan Islam.

. Bagi Universitas:

Memberikan konstribusi yang lebih tinggi bagi kemajuan

Universitas pada umumnya dan pendidikan pada khususnya.
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